BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil wawancara terhadap pengemudi, pengemudi di
CTS seluruhnya menunjukkan bahwa pengemudi sangat mengerti
mengenai pengetahuan pada saat mengemudi angkutan B3. Tingkat
pengetahuan pengemudi angkutan B3 di CTS rata-rata sebesar 29,66
termasuk dalam rentang indeks 22 - 30 yaitu kategori tinggi.

2. Berdasarkan hasil wawancara terhadap pengemudi, pengemudi di
CTS menunjukkan tingkat keterampilan yang tinggi. Hasil dari tingkat
keterampilan pengemudi angkutan B3 di CTS rata-rata sebesar 15
termasuk dalam rentang indeks 10 - 15 yaitu kategori tinggi.

3. Berdasarkan hasil observasi, hasil dari tingkat perilaku pengemudi
angkutan B3 di CTS rata-rata sebesar 26,96 termasuk dalam rentang
indeks 22 - 30 vyaitu kategori tinggi. Namun pada indikator
“Menggunakan ponsel saat mengemudi” hanya tergolong cukup baik.
Hal ini dikarenakan masih ditemukan pengemudi masih

menggunakan ponsel saat mengemudi.

IV.2. Saran

Karena masih ditemukan beberapa pengemudi yang
menggunakan ponsel saat mengemudi kendaraan angkutan B3,
diperlukan pemasangan dashcam (dashboard camera) sebagai langkah
pemantauan perilaku pengemudi selama perjalanan. Dashcam
memungkinkan aktivitas di dalam dan di luar kabin kendaraan untuk
direkam secara real-time, sehingga pelanggaran seperti penggunaan
ponsel atau ketidakpatuhan terhadap aturan keselamatan dapat
terdeteksi dan diminimalkan. Selain itu, rekaman ini dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kepatuhan, memberikan
pelatihan khusus kepada pengemudi, serta menjadi bukti validasi jika
terjadi insiden, sehingga secara keseluruhan dapat meningkatkan

keselamatan dalam pengangkutan B3.
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